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Abstrak: Pendidikan pada hakikatnya dapat membentuk manusia yang disiplin 

serta mandiri. Dalam pembelajaran di sekolah, salah satu contoh bentuk dari 

kedisiplinan adalah kehadiran. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

profil kehadiran siswa sebagai salah satu wujud sikap kedisplinan. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah kualitatif dekskriptif. Penelitian ini dilakukan 

pada tanggal 12 - 17 September 2022 di MI Nahdhlatul Abrar NWDI Nyangget 

Mataram. Instrumen yang digunakan adalah lembar catatan harian berupa daftar 

hadir dan catatan guru. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini ialah 

purposive sampling, Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitin ini 

adalah analisis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa untuk 

hari senin, sakit 3,1 %, izin 1,6 % dan alpa tidak ada. Untuk hari selasa, sakit 

sebesar 4,2 %, yang izin 0,5 % dan alpa 1,6 %. Pada hari rabu, sakit sebanyak 3,7 

%, siswa izin 1,1 % dan alpa 0,5 %. Hari kamis, sakit 3,1 %, siswa izin 0,5 % dan 

alpa 0 %. Pada hari jum’at sakit sebanyak 4,2 %, izin 0,5 % dan alpa 0,5 %. 

Terakhir di hari sabtu, sakit sebanyak 2,6 %, siswa izin 0 % dan siswa alpa 1,6 %. 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kedisiplinan siswa tergolong tinggi . 

Kata Kunci : Profil, Kehadiran, Kedisplinan. 

Abstract: Education can essentially form a disciplined and independent human 

being. In learning at school, one example of a form of discipline is attendance. The  

purpose of this study was to determine the profile of student attendance as a form 

of discipline attitude. The type of research used is descriptive qualitative. This 

research was conducted on 12-17 September 2022 at MI Nahdhlatul Abrar NW 

Nyangget Mataram. The instrument used is a daily note sheet in the form of a list 

of attendance and teacher notes. The sampling technique in this research is 

purposive sampling. The data analysis technique used in this research is 

descriptive qualitative analysis. The results showed that for Monday, 3.1% sick, 

1.6% permission and absent. For Tuesday, 4.2% sick, 0.5% for pe rmission and 

1.6% for neglect. On wednesdays, 3.7% of sick students, 1.1% of students allowed 

and 0.5% of absenteeism. Thursday, 3.1% sick, 0.5% permission students and 0% 

negligent. On Friday sick as much as 4.2%, 0.5% permission and 0.5% neglect. 

Last Saturday, 2.6% were sick, 0% permitted students and 1.6% absent students. 

From the results of the study it can be concluded that student discipline is high. 

Keywords: Profile, Attendance, Discipline.  
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A. PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah suatu usaha dalam membentuk peserta 

didik atau seseorang untuk bisa mengembangkan potensinya 

sehingga bisa memiliki kekuatan spiritual, pengendalian diri, 

memiliki kepribadian yang baik, kecerdasan, dan juga berakhlak 

mulia serta membentuk keterampilan yang diperlukan dalam 

lingkungan masyarakat. Selain itu, pendidikan dapat membentuk 

manusia yang disiplin serta mandiri. Hal ini menjadikan peserta didik 

memiliki rasa tanggungjawab terhadap apa yang di berikan 

kepadanya sehingga dapat menumbuhkan rasa kedisiplinan dalam 

diri peserta didik, dimana kedisiplinan merupakan hal mendasar 

yang harus dimiliki oleh peserta didik guna mencapai tujuan 

pembelajaran.   

Banyak dari para ahli yang telah mendeskripsikan arti dari 

disiplin, diantaranya yaitu, 1). Menurut (Siswanto, 2001) disiplin itu 

adalah suatu sikap dalam menghormati, menghargai, patuh, dan taat 

terhadap peraturan-peraturan yang berlaku, baik yang tertulis 

maupun tidak tertulis serta mampu menjalankannya dan tidak 

mengelak untuk menerima sanksi-sanksinya apabila ia melanggar 

tugas dan wewenang yang diberikan kepadanya. 2). Menurut 

(Depdiknas, 2001) disiplin ialah suatu sikap yang konsisten dalam 

melakukan sesuatu. 3). Menurut James Drever (1952) disiplin dilihat 

dari segi psikologis ialah kemampuan mengendalikan perilaku yang 

berasal dari dalam diri seseorang sesuai dengan hal-hal yang telah 

diatur dari luar atau norma yang sudah ada.  

Seacara etimologis, disiplin berasal dari kata Latin yaitu 

“diciplina” yang terkait langsung dengan dua istilah lainnya, yaitu 

“discere” yang artinya belajar dan “discipulus” yang berarti murid. 

“Diciplina” secara etimologis dapat diartikan sebagai apa yang 

disampaikan oleh guru kepada murid. Menurut Ali Imron (2011: 173), 

disiplin adalah suatu keadaan dimana sesuatu itu berada dalam 

keadaan tertib, teratur dan semestinya, serta tidak ada suatu 

pelanggaranpelanggaran baik secara langsung maupun tidak 
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langsung. Disiplin merupakan segala sesuatu yang berada dalam 

kondisi yang berjalan sesuai dengan aturan-aturan yang telah 

berlaku sebagaimana mestinya. Dalam praktik disiplin juga tidak 

terdapat pelanggaran-pelanggaran yang tidak sesuai dengan keadaan 

yang teatur. 

Mohamad Mustari (2014: 35) yang mengatakan bahwa disiplin 

adalah tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada 

berbagai ketentuan dan peraturan, sehingga dapat meningkatkan 

hasil belajar, karena Belajar sangat erat kaitannya dengan psikologi 

(ilmu jiwa) (Sudrajat dan Hariati, 2021). Pendapat tersebut diperkuat 

dengan pendapat dari Maria J. Wantah (2005: 140) yang 

mengemukakan bahwa, disiplin adalah suatu cara untuk membantu 

anak agar dapat mengembangkan pengendalian diri. Disiplin 

merupakan penundukan diri untuk mengatasi hasrat-hasrat yang 

mendasar atau sering disebut dengan kontrol diri atau self control 

(Mohamad Mustari, 2014: 36). Disiplin merupakan kondisi dari 

seseorang yang merepresentasikan kepatuhan serta ketaatan diri 

terhadap peraturan yang telah diberlakukan pada tempat tertentu. 

Hakikat Disiplin Seseorang dikatakan berdisiplin apabila ia 

setia dan patuh pada penataan perilaku yang disusun dalam bentuk 

aturan-aturan yang berlaku dalam satu institusi tertentu (Maria J. 

Wantah, 2005: 139), sehingga dapat dijadikan acuan oleh guru dalam 

melakukan evaluasi pada siswa (Sudrajat, 2019). Disiplin merujuk 

pada suatu kondisi (keadaan) yang menunjukkan atau 

merepresentasikan kepatuhan dalam melakukan tindakan yang 

sesuai dengan peraturan maupun tata tertib yang berlaku. Disiplin 

pada dasarnya merupakan kontrol diri dalam mematuhi aturan baik 

yang dibuat oleh diri sendiri maupun diluar diri seperti keluarga, 

lembaga pendidikan, masyarakat, bernegara, maupun beragama 

(Daryanto dan Suryatri Darmiatun (2013: 49). Hal yang pokok dari 

disiplin adalah kontrol diari atau self control seseorang yang 

diwujudkan dengan perilaku taat dan patuh terhadap segala 

peraturan yang berlaku pada saat ia berada. Menurut Mohamad 
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Mustari (2014: 36), disiplin merupakan penundukan diri untuk 

mengatasi hasrat-hasrat yang mendasar. Pendapat tersebut 

mengemukakan bahwa disiplin terkait dengan self control atau 

kontrol diri. Kontrol diri yang dimaksud adalah pengendalian atas diri 

seseorang terhadap hasrat atau keinginan yang tidak sesuai dengan 

pola atau sistem peraturan yang berlaku. 

Hakikat dari kedisiplinan adalah terkait dengan aktivitas atau 

usaha dari seseorang dalam mengendalikan dirinya (self control) 

untuk dapat menyesuaikan dengan peraturan-peraturan yang 

berlaku pada situasi dan kondisi tertentu. Kedisiplinan seseorang 

akan dapat dideskripsikan dengan sejauh mana seseorang dapat 

mengendalikan hasratnya (keinginannya) dalam mentaati suatu 

peraturan. Seseorang yang memiliki kedisiplinan akan berusaha atau 

berperilaku untuk dapat menyesuaikan diri pada pola aturan atau 

sistem peraturan yang berlaku. 

Disiplin sebagai salah satu karakter yang dikembangkan untuk 

membentuk kepribadian anak memiliki unsur-unsur yang didasarkan 

pada pola aturan dan norma yang berlaku di masyarakat. Unsur-

unsur tersebut memuat hal-hal pokok yang berkaitan dengan sikap 

atau perilaku kedisiplinan yang dapat diterima oleh masyarakaat 

atau lingkungan sekitar. Unsur-unsur disiplin mengandung 

komponen-komponen penting dalam perwujudan kedisiplinan dari 

seseorang. Hurlock (Christiana Hari Soetjiningsih, 2012: 239-240) 

mengemukakan ada empat unsur penting dalam disiplin sebagai 

berikut. a. Peraturan sebagai pedoman perilaku. b. Konsistensi dalam 

menerapkan peraturan dengan cara yang digunakan. c. Hukuman 

bagi pelanggaran peraturan. d. Hadiah atau penghargaan untuk 

perilaku yang sesuai dengan peraturan. 

Diperlukan indikator-indikator yang berfungsi sebagai patokan 

atau tolak ukur yang jelas untuk dapat mendeskripsikan kedisiplinan 

siswa. Indikator merupakan salah satu unsur yang utama dalam 

melakukan deskripsi terhadap kedisiplinan siswa. Indikator yang 

jelas dapat mengurangi kemungkinan adanya pendeskripsian yang 
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multitafsir. Selain itu, dengan adanya indikator yang jelas akan dapat 

membantu dalam hal perumusan kriteria kedisiplinan secara jelas 

dan autentik. Daryanto dan Suryatri Darmiatun (2013: 145) 

mengklasifikasikan indikator disiplin siswa sekolah dasar (SD) dalam 

kategori kelas rendah (kelas 1-kelas 3) dan kelas tinggi (kelas 4-kelas 

6). Indikator kedisiplinan untuk siswa tingkat sekolah dasar (SD) 

kelas 1 sampai kelas 3 adalah sebagai berikut. a. Datang ke sekolah 

dan masuk kelas pada waktunya. b. Melaksanakan tugas-tugas kelas 

yang menjadi tanggung jawabnya. c. Duduk pada tempat yang telah 

ditetapkan. d. Menaati peraturan sekolah dan kelas. e. Berpakaian 

rapi. f. Mematuhi aturan permainan. Selanjutnya untuk indikator 

disiplin untuk siswa tingkat sekolah dasar (SD) kelas 4 sampai kelas 

6 menurut Daryanto dan Suryatri Darmiatun (2013: 145) adalah 

sebagai berikut. a. Menyelesaikan tugas pada waktunya. b. Saling 

menjaga dengan teman agar semua tugas-tugas kelas terlaksana 

dengan baik. c. Selalu mengajak teman menjaga ketertiban kelas. d. 

Mengingatkan teman yang melanggar peraturan dengan katakata 

sopan dan tidak menyinggung. e. Berpakaian sopan dan rapi. f. 

Mematuhi aturan sekolah. Risnaeani Chasanah (2014: 103-104) 

berpendapat bahwa disiplin merupakan nilai yang berkaitan dengan 

ketertiban dan keteraturan bagi siswa sekolah dasar (SD) atau 

madrasah ibtidaiyah (MI) dapat dinilai dengan indikator sebagai 

berikut. 

Selalu datang tepat waktu. b. Dapat memperkirakan waktu 

yang diperlukan untuk menyelesaikan sesuatu. c. Menggunakan 

benda sesuai dengan fungsinya. d. Mengambil dan mengembalikan 

benda pada tempatnya. e. Berusaha menaati aturan yaang telah 

disepakati. f. Tertib menunggu giliran. g. Menyadari akibat bila tidak 

disiplin. Menurut Sudrajat dan Hariati (2019), faktor rendahnya 

kehadiran siswa disebabkan oleh faktor internal dan eksternal. 

Dalam pembelajaran di sekolah, salah satu contoh bentuk dari 

kedisiplinan adalah kehadiran. Kehadiran ini sering disebut presensi, 

ada dua makna presensi yaitu kehadiran dan ketidakhadiran. 
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Kehadiran adalah keikutsertaan siswa dalam pembelajaran yang 

dibuktikan dengan adanya siswa tersebut di dalam kelas. Dan 

ketiadakhadiran adalah ketiadaan siswa secara fisik dalam 

pembelajaran yang di sebabkan karena tidak adanya alasan atau 

alpa, sakit, dan ijin atau ketiadaan yang beralasan.. 

B. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif 

dekskriptif. penelitian kualitatif deskriptif adalah suatu kegiatan yang 

dilakukan secara ilmiah melalui beberapa tahapan yang bertujuan untuk 

mengambarkan atau membuat pemahaman mengenai suatu topik tertentu 

yang kemudian dibuat kesimpulan secara deskripsi. Subjek penelitian ini 

adalah siswa-siswi MI yang berjumlah 99 siswa, dengan teknik purposive 

sampling. Lembar catatan harian berupa daftar hadir dan catatan guru. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitin ini adalah analisis 

deskriptif kualitatif yaitu dengan menggambarkan tingkat kedisiplinan 

siswa yang dilihat dari daftar hadir siswa 

  

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil penelitian 

Penelitian ini dilakukan guna mengetahui dan menggambarkan seberapa 

besar tingkat kedisiplinan siswa dalam proses pembelajaran. 

NO KELAS Jumlah 

HARI 

Senin Selasa Rabu Kamis Jum'at Sabtu 

S I A S I A S I A S I A S I A S I A 

1 1 22   2               1     1     3   1 

2 2 21                         1           

3 3 16 4     4     4 1   3     2   1       

4 4 10                                     

5 5 19           3     1 2 1   1     1     

6 6 10 2 1   4 1   3 1         3 1   3   1 

Total 99 
3,1 

% 

1,6 

% 

0 

% 

4,2 

% 

0,5 

% 

1,6 

% 

3,7 

% 

1,1 

% 

0,5 

% 

3,1 

% 

0,5 

% 

0 

% 

4,2 

% 

0,5 

% 

0,5 

% 

2,6 

% 

0 

% 

1,6 

% 

 

2. Pembahasan  

Disiplin adalah suatu kondisi dimana sesuatu atau siswa berada 

dalam keadaan tertib, teratur, dan yang semestinya, serta tidak 

adanya pelanggaran-pelanggaran. Orang yang berkarakter akan 
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memiliki disiplin diri yang tinggi, sebab mereka orang-orang yang 

melakukan kebaikan atas kesadaran dan kemauan sendiri, bukan 

karena disuruh atau diawasi (Fitria, 2018). Sama halnya dengan 

siswa, kesidiplinan ini akan lebih baik jika muncul dari dirinya 

sendiri. Siswa yang memiliki kedisiplinan salah satunya akan hadir 

dalam pembelajaran.  

Dari hasil tabel kehadiran siswa dapat di lihat  bahwa untuk hari 

senin, siswa tidak hadir karena sakit 3,1 %, izin 1,6 % dan alpa tidak 

ada. Untuk hari selasa, siswa tidak hadir karena sakit sebesar 4,2 %, 

yang izin 0,5 % dan alpa 1,6 %. Pada hari rabu, siswa yang sakit 

sebanyak 3,7 %, siswa izin 1,1 % dan alpa 0,5 %. Hari kamis, siswa 

sakit 3,1 %, siswa izin 0,5 % dan alpa 0 %. Pada hari jum’at siswa 

sakit sebanyak 4,2 %, izin 0,5 % dan alpa 0,5 %. Terakhir di hari 

sabtu, siswa sakit sebanyak 2,6 %, siswa izin 0 % dan siswa alpa 1,6 

%. Jadi dapat terlihat persentase kehadiran siswa cukup tinggi karna 

jumlah siswa yang tidak hadir di bawah 5 %.  

Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Purbawati et 

al. (2020) yang berjudul “Tingkat partisipasi siswa sekolah menengah 

pertama dalam pembelajaran daring dimasa pandemi covid19”, 

menyebutkan bahwa hasil partisipasi siswa dalam pembelajaran 

daring tergolong tinggi. Bentuk partisipasi ini menyangkut kehadiran 

siswa, kedisiplinan dalam mengerjakan tugas, kerjasama dalam 

mengerjakan tugas kelompok, santun dalam berbicara, serta 

pelaksanakan UTS dan UAS. Hal yang sama pun terjadi pada 

penelitian oleh Nur Hafiza Supriyati yang berjudul “Kedisiplinan 

belajar siswa secara online selama masa covid-19 di sekolah 

menengah kejuruan telkom Pekanbaru”. Hasil penelitiannya 

menyebutkan bahwa tingkat kedisiplinan belajar siswa secara online 

masuk ke dalam kategori “Tinggi” dengan persentase 79,36%.  

Pembinaan disiplin pada siswa harus menjadi perhatian 

khusus, karena dapat meningkatkan kedisiplinan siswa, dengan cara 
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membina hubungan dengan yang dekat dengan siswa. Selain itu, 

guru menjadi role model dengan memberikan contoh sikap disiplin 

sehingga akan diikuti oleh siswa (Sari & Hadijah, 2017). Pada 

dasarnya guru adalah panutan siswanya, jika guru mencontohkan 

sikap yang baik, maka siswa pun akan mengikutinya begitupun 

sebaliknya. Selain itu, kehadiran siswa dalam pembelajaran pun 

akan memberikan dampak terhadap belajar siswa. Sebab secara 

umum, siswa yang berprestasi berawal dari kedisiplinan dalam hal 

belajar (Yudiawan, 2019) 

Dalam proses membentuk sikap kedisiplinan siswa, 

biasanya guru memberikan hukuman bagi siswa yang tidak disiplin. 

Namun, nyatanya banyak siswa yang tidak jera terhadap hukuman 

atau sanksi yang diberikan dikarenakan kurangnya kesadaran siswa 

dan sikap siswa tentang kedisiplinan (Ratna dan Agustang, 2018). 

Sehingga kembali lagi, bahwa kedisiplinan dibentuk atas kesadaran 

diri siswa sendiri dan guru sebagai contoh dalam pembentukan 

sikap siswa, apalagi di sekolah dasar oleh karenanya seorang guru 

harus memiliki sikap disiplin sehingga sikap tersebut dapat 

memberikan contoh dalam membentuk kepribadian siswa yang 

disiplin. 

D. KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan analisis data, 

dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: Kedisiplinan siswa di MI 

Nahdhlatul Abrar NWDI Nyangget Mataram tergolong tinggi dilihat dari 

tingkat kehadiran siswa. Sikap kedisiplinan siswa dibangun atas 

kesadaran diri sendiri dan guru sebagai role model bagi siswa dalam 

membentuk karakter atau sikap disiplin siswa terutama di sekolah 

dasar.  

Untuk melihat kedisplinan siswa perlu di lihat lagi dari banyak 

aspek, tidak hanya dari segi kehadiran, bisa juga di lihat dari 

pengumpulan tugas atau sebagainya. 
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